BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah penulis menguraikan tentang peranan sistem informasi akuntansi
dalam menunjang aktivitas pemberian kredit, maka penulis menarik kesimpulan
dan memberikan saran yang diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan dalam
meningkatkan peranan sistem informasi akuntansi guna menunjang aktivitas

pemberian kredit.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan terhadap setiap unit dari
organisasi, prosedur serta praktek yang dilakukan oleh Bank Jabar Cabang Taman
Sari Bandung dalam menjalankan kegiatan perusahaannya, penulis dapat
menyimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi dalam aktivitas pemberian kredit telah
memadai. Hal ini dapat dilihat dari:

a. Perusahaan Bank jabar Cabang taman Sari mempunyai struktur organisasi
yang disusun secara sistematis dan tertulis secara formal.

b. Adanya pembagian tugas dari setiap bagian sehingga pelaksanaan tugas
dan pekerjaan didasarkan pada uraian tugas pekerjaan (job description)
sehingga masing-masing karyawan Bank jabar dapat mengetahui dengan
jelas apa yang menjadi tugasnya dan kepada siapa mereka

mempertanggungjawabkannya.
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. Ada bagian control intern bank jabar yang bertugas memantau seluruh
kegiatan operasional perusahaan termasuk juga pengawasan terhadap
nasabah-nasabah bank.

. Adanya serangkaian formulir yang telah digunakan dalam aktivitas
pemberian kredit. Formulir yang digunakan memadai disusun secara
sederhana, jelas ringkas, dan informatif dalam hal format dan isi, sehingga
mudah untuk memahami isi informasi yang terkandung di dalam formulir
tersebut dan dapat menghemat biaya.

Semua laporan dokumentasi kredit dan laporan survey pada saat analisis
kredit telah memenuhi karakteristik dari dokumen yang efektif, dimana
informasi yang terkandung didalam dokumen tersebut dapat membentu
Pimpinan Cabang untuk mengambil keputusan kredit baik itu untuk
persetujuan atau penolakan kredit yang diajukan oleh nasabah.
Pengumpulan data dan pengolahan data dilakukan dengan bantuan sistem
komputer dan juga secara manual, dan telah dilakukan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan.

. Terdapat pembatasan wewenang atas akses pada komputer, program, dan

files dengan memberikan kode dan password pada pengguna komputer.

Universitas Kristen Maranatha126



2.

Sistem informasi akuntansi telah berperan dalam pelaksanaan aktivitas
pemberian kredit.

Berdasarkan hasil penelitian pada Bank Jabar Cabang Taman Sari

Bandung, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan aktivitas pemberian kredit. Hal ini

didukung oleh:

1)

2)

3)

Pelaporan dan pengolahan informasi yang dihasilkan sistem informasi
akuntansi dalam aktivitas pemberian kredit dapat diuji kebenaran dan
ketelitiannya, sehingga laporan yang dihasilkan akurat, dapat dipercaya, dan
merupakan alat bantu bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan.
Dari persamaan regresi Y = 0,839X + 16,884 dapat diambil kesimpulan bahwa
sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap aktivitas pemberian kredit,
setiap kenaikan sistem informasi akuntansi sebesar 1% akan mempengaruhi
kenaikan aktivitas pemberian kredit sebesar 17,723 %.

Dari hasil pengujian analisis regresi, pada bagian Adjusted R Square pada
tabel Model Summary sebesar 0,705 berarti pengaruh sistem informasi
akuntansi terhadap aktivitas pemberian kredit sebesar 70,5 %. Tabel
Coefficients menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak. Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis “sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh terhadap

aktivitas pemberian kredit”.
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5.2. Saran

Agar proses perkreditan di Bank Jabar Cabang Taman Sari dapat berjalan

sesuai dengan prosedur, maka penulis mencoba mengemukakan saran-saran antara

lain:

1.

Sebaiknya perusahaan memiliki audit internal yang bertugas memeriksa dan
mengawasi siklus akuntansi diperusahaan.

Sebaiknya Perusahaan Bank Jabar mempunyai bagian legal atau hukum yang
mana keberadaannya sebetulnya sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang
bergerak di bidang perbankan. Mengingat semua transaksi yang terjadi sangat
rentan dengan masalah hukum.

Untuk membentuk sumber daya manusia yang professional yaitu dengan
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan bagi karyawan, sebaiknya pihak
perusahaan memberikan program pendidikan dan pelatihan bagi karyawan
yang berprestasi.

Untuk menghindari kesalahan dalam pengadministrasian dokumen sebaiknya

perusahaan mengunakan formulir yang bernomor urut tercetak.

Demikian kesimpulan dan saran yang penulis berikan sehubungan dengan

penelitian yang dilakukan atas peranan sistem informasi akuntansi dalam

menunjang aktivitas pemberian kredit, dengan harapan dapat menjadi masukan

bagi Bank Jabar Cabang Taman Sari dalam menunjang aktivitas pemberian kredit.
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